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Abstract: High blood cholesterol is a major risk factor for atherosclerosis. Gedi plants contain
polyphenolic compounds that can lowering blood cholesterol levels. This study aimed to find out the
effect of gedi (Abelmoschus manihot L) leaves extract on histopatologic features of aorta of those
wistar rats, which had been administered an atherogenic diet. This was an experimental study on
animal using 20 Wistar rats as samples. The rats were divided into 4 different groups, 5 rats for each
group. Negative control group was fed only pelet, positive control group was fed pork fat as much as
2 ml/day, group C was fed on pork fat and gedi leaf extract, and group D was fed on pork fat then
continued with gedi leaf extract. The results indicated that administration of 30 mg gedi leaf extract
showed a histopathologic feature which is decreasing of foam cells. Conclusion: Microscopically,
aorta of those rats fed on pork lard diet showed a number of foam cells in tunica intima and media
whereas the rats that were fed on pork lard along with gedi leaf extract, generally there were no foam
cells, but there aresome parts which contain few foam cells. On the group of Wistar rats which were
fed on pork lard, continued with gedi leaf extract showed less foam cells compared to the positive
control group.
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Abstrak: Kadar kolesterol darah yang tinggi merupakan faktor risiko utama terjadinya aterosklerosis.
Tumbuhan gedi mengandung senyawa polifenol yang dapat menurunkan kadar kolesterol darah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun gedi terhadap gambaran
histopatologi aorta tikus wistar dengan diet aterogenik. Hewan uji yang digunakan berupa 20 ekor
tikus Wistar yang dibagi ke dalam 4 kelompok, masing-masing kelompok terdiri dari 5 ekor tikus.
Kelompok kontrol negatif hanya diberikan pelet biasa, kelompok kontrol positif diberikan diet lemak
babi 2ml/hari, kelompok C diberikan diet lemak babi bersamaan dengan ekstrak daun gedi, dan
kelompok D diberikan lemak babi kemudian dilanjutkan dengan pemberian ekstrak daun gedi. Hasil
penelitian memperlihatkan bahwa pemberian ekstrak daun gedi 30 mg mampu memberikan gambaran
histopatologi aorta berupa berkurangnya jumlah sel busa. Simpulan: Secara mikroskopik, aorta tikus
wistar yang diberi lemak babi menunjukkan adanya penumpukan sel-sel busa pada tunika intima dan
media, sedangkan pada aorta tikus wistar yang diberi lemak babi bersamaan dengan ekstrak daun gedi
maupun yang dilanjutkan dengan ekstrak daun gedi ditemukan berkurangnya jumlah sel-sel busa.
Kata Kunci : Ekstrak daun gedi, Lemak babi, Sel busa.

Tumbuhan gedi (Abelmoschus manihot L.) yang dikenal masyarakat Sulawesi Utara sebagai
sayuran, ternyata juga digunakan sebagai tanaman yang berkhasiat obat. Tanaman ini terdiri
dari 15 spesies, namun hanya 3 spesies yang dikenal di Indonesia yaitu: Abelmoschus
manihot, Abelmoschus moschatus dan Abelmoschus esculentus. Di Sulawesi, dikenal dua
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macam gedi yaitu gedi merah dan gedi hijau. Selain sebagai sayuran tanaman ini digunakan
masyarakat untuk mengobati sakit ginjal, maag, dan untuk menurunkan kolesterol darah.
Daun gedi mengandung senyawa berkhasiat polifenol, yaitu: tanin terkondensasi, fenolik dan
flavonoid yang diketahui dapat menurunkan kolesterol darah.'?

Kadar Kkolesterol darah yang tinggi merupakan faktor risiko utama terjadinya
aterosklerosis. Kolesterol LDL (Low Density Lipoprotein) yang teroksidasi menyebabkan
terjadinya respon inflamasi pada endotel. Makrofag akan menelan LDL yang teroksidasi
hingga akhirnya akan membentuk fatty streak yang terdiri dari sel-sel busa atau makrofag
yang tampak berbuih. Fatty streak merupakan lesi awal terbentuknya aterosklerosis.’

Konsumsi pakan tinggi lemak dapat meningkatkan kadar kolesterol plasma. Lemak babi
merupakan bahan makanan yang dapat meningkatkan kadar kolesteol. Lemak babi
mengandung asam lemak jenuh ganda yang relatif lebih besar dari pada lemak sapi dan lemak
ayam.? Keadaan hiperkolesterolemia dapat menyebabkan disfungsi endotel. Terganggunya
fungsi sel endotel menyebabkan permeabilitas endotel jadi meningkat sehingga LDL dapat
masuk ke dalam intima. LDL kemudian akan teroksidasi dan kontak dengan makrofag,
sehingga membentuk sel busa. Berdasarkan pengalaman empirik dan beberapa kepustakaan,
penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai penghambatan dan pencegahan
terjadinya fatty streak yang merupakan lesi awal dari aterosklerosis pada tikus wistar dengan
diet aterogenik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun gedi
(Abelmoschus manihot L.) terhadap gambaran histopatologi aorta tikus wistar dengan diet
aterogenik.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental yang
dilaksanakan di Laboratorium Riset Biomedik dan Patologi Anatomi Fakultas Kedokteran
Universitas Sam Ratulangi pada Oktober-Januari 2013. Subjek penelitian yang digunakan
adalah 20 ekor tikus wistar dewasa.
Bahan

Daun gedi yang digunakan dalam penelitian ini ialah daun gedi muda yang diekstraksi
menggunakkan teknik ekstraksi maserasi. Gedi diidentifikasi oleh Jurusan Biologi FMIPA
Universitas Sam Ratulangi Manado.
Prosedur Penelitian

Tikus wistar dipelihara dalam wadah yang ditaburi dedak padi dan ditutup dengan kawat
kasa selama 1 bulan agar tikus wistar beradaptasi dengan tempat yang baru. Selama
pemeliharaan tikus wistar diberi makan dan diberi minum dari botol yang diberi pipet. Lemak
babi diberikan sebanyak 2ml/ekor dengan menggunakan NGT. Berdasarkan penelitian
sebelumnya, dosis ini dapat memicu lesi aterosklerosis. Dosis daun gedi yang akan diberikan
adalah 30 mg. Berdasarkan penelitian sebelumnya, dosis daun gedi tersebut mampu
memberikan perubahan histologik pada aorta tikus wistar.

Perlakuan Hewan Uji

Hewan uji coba berjumlah 20 ekor dibagi menjadi 4 kelompok perlakuan :
Kelompok A : Terdiri atas 5 ekor tikus sebagai kontrol negatif yang hanya diberikan makan
pelet biasa dan minum air. Sebelum di terminasi dilakukan pengukuran berat badan dan
pemeriksaan kadar kolesterol darah.



Kelompok B : Terdiri atas 5 ekor tikus sebagai kontrol positif yang diberikan lemak babi
selama 14 hari dan ada yang dilanjutkan hingga 28 hari. Sebelum diterminasi dilakukan
pengukuran berat badan dan pemeriksaan kadar kolesterol darah.

Kelompok C : Terdiri atas 5 ekor tikus yang diberikan lemak babi bersamaan dengan
pemberian ekstrak daun gedi selama 14 hari dan ada yang dilanjutkan hingga 28 hari.
Sebelum di terminasi dilakukan pengukuran berat badan dan pemeriksaan kadar kolesterol
darah.

Kelompok D : Terdiri dari 5 ekor wistar yang diberikan lemak babi selama 14 hari dan ada
yang dilanjutkan hingga 28 hari, kemudian dilanjutkan dengan pemberian ekstrak daun gedi
selama 7 hari. Sebelum di terminasi dilakukan pengukuran berat badan dan pemeriksaan
kadar kolesterol darah.

Penelitian ini dilakukan selama 35 hari. Sebelum dilakukan perlakuan, masing-masing
kelompok perlakuan diukur terlebih dahulu berat badannya. Pada hari ke-36, dilakukan
pengukuran berat badan dan kolesterol sebelum akhirnya di terminasi. Pemeriksaan kadar
kolesterol dilakukan dengan cara mengambil darah dari ekor tikus lalu di teteskan pada stik
alat pemeriksaan kolesterol, kemudian diambil aorta ascendensnya, lalu dibuat preparat untuk
melihat perubahan histologi aorta.

HASIL PENELITIAN
Gambaran Mikroskopik Aorta Tikus Wistar (14 hari).

1. Tikus wistar kelompok kontrol negatif

Gambaran mikroskopik aorta tikus wistar kelompok kontrol tanpa pemberian
lemak babi menunjukkan lapisan aorta yang normal. Tampak aorta yang terdiri dari
tunika intima, media, dan adventitia. Pada pembuluh darah (arteri) normal, tunika
intimanya terdiri atas satu lapisan sel endotel dengan jaringan ikat sub endotel
minimal dibawahnya sel dipisahkan dari tunika media oleh suatu membran elastis
padat yang disebut lamina elastika interna. Tunika media terdiri dari serabut-serabut
elastis yang sangat banyak, dan sel-sel otot polos. Tidak terlihat adanya sel-sel busa
baik pada tunika intima maupun tunika media.
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Gambar 8. Gambaran mikroskopik aorta kelompok kontrol negatif 14 hari



2. Tikus Wistar Kelompok Kontrol Positif

Gambaran mikroskopik tikus perlakuan yang diberikan lemak babi dengan
dosis 2ml/hari pada tikus B1 menunjukkan sel-sel busa yang banyak terletak
pada tunika intima dan media.

Gambar 9. Gambaran mikroskopik aorta kelompok kontrol positif 14 hari.

3. Tikus Wistar Kelompok Pemberian Lemak Babi bersamaan dengan
pemberian ekstrak daun gedi.

Gambaran mikroskopik aorta tikus perlakuan yang diberikan lemak babi 2ml/hari
bersamaan dengan ekstrak daun gedi 1ml/hari, menunjukkan lapisan aorta yang normal, dan
ada beberapa bagian yang menunjukkan adanya sel busa pada tunika intima dan tunika media.



Gambar 10. Gambaran mikroskopik aorta kelompok pemberian lemak babi bersamaan dengan
ekstrak daun gedi selama 14 hari.

4. Tikus wistar kelompok pemberian lemak babi dilanjutkan dengan ekstrak
daun gedi.

Gambaran mikroskopik aorta tikus perlakuan yang diberikan lemak babi 2ml/hari lalu
dilanjutkkan dengan pemberian ekstrak daun gedi 1ml/hari selama 7 hari, menunjukkan
lapisan aorta yang masih terdapat sel-sel busa di bagian-bagian tertentu.




Gambar 11. Gambaran mikroskopik kelompok D yang diberikan lemak babi kemudian
dilanjutkan dengan ekstrak daun gedi selama 7 hari.

Gambaran Mikroskopik Aorta Tikus Wistar ( 28 hari )

1. Tikus wistar kelompok kontrol negatif A3
Pada kelompok tikus wistar kontrol negatif, gambaran mikroskopik aorta tikus
wistar menunjukkan lapisan yang normal, yaitu tunika intima, tunika media dan
tunika adventisia.

Gambar 14. Gambaran mikroskopik aorta kelompok kontrol negatif 28 hari.



2. Tikus Wistar Kelompok Pemberian Lemak Babi

Pada kelompok tikus wistar dengan diet lemak babi selama 28 hari, gambaran
mikroskopik aorta tikus wistar menunjukkan adanya sel-sel busa yang terlihat
pada tunika intima dan tunika media.

Gambar 15. Gambaran mikroskopik aorta kelompok kontrol positif 28 hari.

3. Tikus Wistar Kelompok C1

Gambaran mikroskopik aorta tikus perlakuan yang diberikan lemak babi
2ml/hari bersamaan dengan ekstrak daun gedi 1ml/hari, menunjukkan lapisan
aorta yang normal, dan ada beberapa bagian yang menunjukkan adanya sel busa
pada tunika intima dan tunika media.




Gambar 16. Gambaran mikroskopik aorta kelompok dengan pemberian lemak babi bersamaan
dengan daun gedi selama 28 hari.

4. Tikus Wistar Kelompok C3
Pada kelompok tikus wistar dengan pemberian lemak babi bersamaan dengan
ekstrak daun gedi selama 28 hari, menunjukkan gambaran mikroskopik aorta
yang normal dan sebagian masih terlihat adanya sel-sel busa.

Gambar 17. Gambaran mikroskopik aorta kelompok pemberian lemak babi bersamaan dengan
daun gedi selama 28 hari.

5. Tikus wistar kelompok D2
Pada kelompok tikus wistar dengan diet lemak babi selama 28 hari dan
dilanjutkan dengan pemberian ekstrak daun gedi selama 7 hari, gambaran
mikroskopik aorta tikus wistar masih terdapat sel-sel busa, namun ada juga
beberapa bagian yang telah menunjukkan efek terapi berupa berkurangnya sel-
sel busa.



Gambar 18. Gambaran mikroskopik aorta tikus D2.

. Tikus wistar kelompok D3
Pada kelompok tikus wistar dengan pemberian lemak babi selama 28 hari dan
dilanjutkkan dengan pemberian ekstrak daun gedi selama 7 hari, gambaran

mikroskopik aorta tikus masih memperlihatkan adanya sel busa, namun dalam
jumlah yang lebih sedikit



Gambar 19. Gambaran mikroskopik aorta tikus D3.

BAHASAN

Secara umum, hasil penelitian ini menunjukkan adanya perbedaan gambaran histologi
aorta tikus wistar pada kelompok kontrol negatif, kelompok perlakuan diet aterogenik dan
kelompok dengan pemberian ekstrak daun gedi. Pada pengukuran berat badan semua
kelompok kontrol maupun perlakuan, didapati bahwa terjadi penurunan berat badan.
Gambaran makroskopik dari masing-masing kelompok tidak menunjukkan perbedaan yang
menonjol. Hal ini kemungkinan disebabkan oleh waktu perlakuan yang tergolong cukup
singkat.

Pada tikus kelompok kontrol positif dengan pemberian lemak babi dengan dosis 2ml/hari
selama 2 minggu menunjukkan perubahan berupa adanya sel-sel busa yang cukup banyak
pada tunika intima dan tunika media sedangkan pada kelompok tikus wistar yang diberikan
lemak babi selama 28 hari menunjukan jumlah sel busa yang lebih sedikit. Gambaran ini
sesuai dengan kepustakaan yang menyebutkan bahwa asupan kolesterol yang tinggi pada
makanan menyebabkan hiperlipidemia termasuk hiperkolesterol. Sel busa dapat terbentuk
pada hiperlipidemia yang kronis. Pada hiperlipidemia kronis terjadi penumpukan LDL, yang
dapat teroksidasi oleh karena pengaruh dari radikal bebas. LDL yang teroksidasi ini akan
ditelan oleh makrofag sehingga membentuk sel busa.® Dalam penelitian ini, pemberian diet
lemak babi selama 14 hari telah memicu terbentuknya sel-sel busa pada tunika intima dan
tunika media.

Pada gambaran mikroskopik aorta tikus dengan pemberian lemak babi 2ml/hari
bersamaan dengan ekstrak daun gedi 30 mg selama 14 hari ditemukan ada beberapa bagian
yang menunjukkan sedikit sel busa pada tunika intima dan tunika media. Sedangkan, pada
kelompok tikus wistar yang diberikan lemak babi bersamaan dengan ekstrak daun gedi selama
28 hari, terdapat sedikit sel busa pada beberapa fokus di tunika intima dan tunika media.
Keadaan ini sesuai dengan kepustakaan yang mengatakan bahwa kandungan antioksidan yaitu
flavonoid yang terdapat dalam daun gedi mampu memberikan efek proteksi terhadap
terbentuknya sel busa pada aorta.” Senyawa flavonoid ini memberikan atom hidrogen pada
rangkaian lipida sehingga bentuknya menjadi lebih stabil dan juga dapat menghambat atau
mencegah reaksi autooksidasi lemak dan minyak termasuk LDL.

Pada kelompok tikus wistar yang diberikan diet lemak babi 2ml/hari kemudian
dilanjutkkan dengan pemberian ekstrak daun gedi 30 mg selama 7 hari, menunjukkan
gambaran histopatologi aorta yang masih terdapat sel-sel busa pada bagian-bagian tertentu,
namun jumlah sel busa tersebut lebih sedikit dibandingkan dengan kontrol positif. Menurut
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kepustakaan, daun gedi (Abelmoschus manihot L.) mengandung flavonoid yang berperan
sebagai anti-oksidan yang dapat mereduksi LDL dan trigliserida, sehingga menghambat
penumpukan LDL di dinding pembuluh darah. Daun gedi juga mengandung steroid yang
terdiri dari fitosterol yang dapat menurunkan kadar kolesterol dan mempercepat ekskresi
kolesterol.*®Asupan fitosterol yang terkandung dalam makanan mampu menghambat absorpsi
kolesterol. Fitosterol yang mudah terhidrolisis, akan menurunkan kelarutan kolesterol
sehingga absorpsi akan berkurang dan dapat meningkatkan ekskresi kolesterol. Fitosterol juga
dapat bergabung dengan kolesterol membentuk kristal yang akan meningkatkan ekskresi
kolesterol, sehingga dapat menurunkan kadar kolesterol plasma darah. Mekanisme inilah yang
menjelaskan tentang berkurangnya jumlah sel busa pada aorta tikus kelompok perlakuan ini.
Pemberian ekstrak daun gedi selama 7 hari telah menunjukan perubahan histologis namun
belum optimal, hal ini mungkin dikarenakan oleh dosis yang belum optimal atau waktu
penelitian yang tergolong singkat.”'%**

SIMPULAN

Secara mikroskopik, aorta tikus wistar yang diberi lemak babi menunjukkan adanya
penumpukan sel-sel busa pada tunika intima dan media, sedangkan pada aorta tikus wistar
yang diberi lemak babi bersamaan dengan ekstrak daun gedi selama 14 dan 28 hari maupun
pemberian lemak babi selama 14 dan 28 hari yang dilanjutkan dengan ekstrak daun gedi
menunjukkan jumlah sel-sel busa yang lebih sedikit dibandingkan kontrol positif.

SARAN

1. Perlu dilakukan penelitian mengenai berbagai dosis pemberian ekstrak daun gedi untuk
melihat dosis yang paling tepat.

2. Penelitian dengan waktu yang lebih panjang pada kelompok perlakuan yang diberikan
lemak babi kemudian dilanjutkan dengan pemberian ekstrak daun gedi

3. Perlu dilakukan penghitungan jumlah sel busa secara kuantitatif pada seluruh penampang
aorta.
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